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Mifta Nurul Azizah 
Penelitian ini dilatar belakangi untuk pengembangan, kelayakan dan 
kefektifan hasil pengembangan model Discovery Experiental Learning, serta 
mengetahui respon peserta didik terhadap pengembangan model pembelajaran 
Discovery learning yang diintegrasikan dengan model Experiental Learning untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik dikelas XI SMA N 1 
purbolinggo. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (R&D). Langkah-
langkah penelitian dan pengembangan berpedoman pada model ADDIE dengan 5 
tahapan. Penelitian ini dilaksanakan di SMA N1 Purbolinggo dengan responden 
66 peserta didik dari kelas XI MIA 2 dan  XI MIA 3 pada materi sistem 
pencernaan. Pengujian kelayakan oleh ahli model pembelajaran, ahli perangkat 
pembelajaran, ahli materi dan media, serta ahli KPS. Instrumen pengumpulan data 
yang digunakan adalah wawancara, angket/kuesioner, observasi, tes, dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket dengan skala likert. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu data kualitatif yang didukung oleh data 
kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran discovery learning 
yang diintegrasikan dengan model experiental learning untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains. layak diimplementasikan mendapatkan penilaian 
validasi ahli model 83%, validasi ahli perangkat pembelajaran RPP 88%, dan 
silabus 88%, validasi ahli materi dan media 88%, validasi soal KPS 91%. 
Termasuk dalam krikteria sangat layak digunakan sebagai model pembelajaran. 
Implementasi rata-rata lembar observasi XI MIA 2 sebesar 84,57%, XI MIA 3 
sebesar 78,66%. Nilai rata-rata N-Gain keterampilan proses sains XI MIA 2 yaitu 
0,63 dengan krikteria sedang dan N-Gain keterampilan proses sains XI MIA 3 
yaitu 0,54 dengan krikteria sedang. Sehingga pengembangan model pembelajaran 
discovery learning  yang diintegrasikan dengan experiental learning efektif untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. 
Kata Kunci: ADDIE, Model Discovery Learning, Experiental Learning, 




ا  ِمَّ ٖۚ ل ِلر َِجاِل نَِصيٞب م  ٰ َبۡعض  ُ بِهِۦ َبۡعَضُكۡم لََعَ َل ٱَّللَّ ْْۖ َولِلن َِسآءِ نَِصيٞب َوََل َتَتَمنَّۡواْ َما فَضَّ ٱۡكتََسُبوا
َۚ وَۡس  ا ٱۡكتََسۡبَ ِمَّ ٍء َعلِيٗما  م  ِ ََشۡ
َ ََكَن بُِكل  َ ِمن فَۡضلِهِۦَٓۚ إِنَّ ٱَّللَّ   ٣٢ٔ َلُواْ ٱَّللَّ
Artinya : “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah 
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi 
orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para 
wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada 
Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
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A. Latar Belakang 
Biologi merupakan bagian dari sains, memiliki peran penting dalam 
meningkatkan mutu pendidikan, khususnya dalam menghasilkan peserta didik 
yang berkualitas. Bidang biologi semakin berkembang menuntut guru untuk lebih 
kreatif  melatih keterampilan proses sains, dan dapat mencapai keberhasilan 
proses pembelajaran dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
Keterampilan proses sains (KPS) memiliki peran penting bagi setiap individu 
sebagai modal dasar bagi seseorang agar mampu memecahkan masalah hidupnya 
dalam kehidupan sehari-hari.1 Keterampilan proses sains melibatkan keterampilan 
intelektual, manual, dan sosial yang dapat digunakan untuk membangun 
pemahaman terhadap suatu konsep atau pengetahuan yang meyakinkan atau 
menyempurnakan pemahaman yang sudah terbentuk, sehingga peserta didik yang 
memiliki keterampilan proses sains mampu menemukan suatu konsep yang telah 
ada ataupun untuk melakukan penyangkalan terhadap penemuan.2 
Keterampilan proses sains dapat dimaknai sebagai keterampilan-keterampilan 
yang bersumber dari kemampuan peserta didik yang meliputi observasi, 
klasifikasi, prediksi, membuat hipotesis, mengukur, merencanakan percobaan, 
 
1 W Dahar, R, Teori-Teori Belajar (Jakarta: Erlangga, 1996).h.78 
2Rizky  Kurniawati, Irma Rahma Suwarma, Iyon Suyana, “Penggunaan Soal 
Keterampilan Proses Sains Untuk Mengetahui Profil Kemampuan Peserta didik SMP Dalam 
Menerapkan Konsep”, Jurnal Prosiding Seminar Nasional Fisika(SINAFI), ISBN: 978-602-
74598-2-3(2018), h.94.  
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mengendalikan variabel, menginteprestasi, menerapkan, menyimpulkan dan 
mengkomunikasikan.3 
Ayat yang mendukung bahwa hendaknya manusia mengembangkan 
keterampilan berpikirnya sendiri yaitu pada Q.S Al Ghaasyiyah: 17-20: 
َف ُخِلقَتإ   بِِل َكيإ ِ َف ُرفِعَتإ   ١٧أَفَََل يَنُظُروَن إِلَى ٱۡلإ ِجبَاِل  ١٨َوإِلَى ٱلسََّمآِء َكيإ
َوإِلَى ٱلإ
َف نُِصبَتإ   َف ُسِطَحتإ   ١٩َكيإ ِض َكيإ َرإ  ٢٠َوإِلَى ٱۡلإ
Artinya : (17)  Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana 
dia diciptakan,(18)Dan langit, bagaimana ia ditinggikan?(19)  Dan gunung-
gunung bagaimana ia ditegakkan?(20)  Dan bumi bagaimana ia dihamparkan? 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa dalam surah Al Ghaasyiyah ayat 17 sampai 
dengan 20, dari keempat ayat ini  Allah memberikan pendidikan/bimbingan 
kepada kita semua bahwa kita tidak hanya diminta untuk melihat, tetapi lebih 
lanjut dari pengamatan itu ada apa, tujuanya apa dan mengapa, sehingga kita 
dapat mengetahu kondisi lingkungan yang kita amati itu, bagaimana unta 
diciptakan (dari hasil perkawinan sampai kelahiranya), bagaimana langit 
ditinggikan (pencipta alam semesta/kosmologi), bagaimana gunung ditegakkan 
(bagian dari penciptaan untuk keseimbangan bumi), bagaimana bumi 
dihamparkan (ilmu asal-usul sistem tatasurya). Pristiwa inilah yang dilakukan 
dalam pengembangan pendidikan sains pada umumnya, yaitu melakukan 
observasi dengan penuh perhatian, kemudian menjawab pertanyaan 
“bagaimana/mengapa” gejala ini terjadi. Hasil dari jawaban pertanyaan tersebut 
kemudian dilakukan pencatatan/pengukuran serta menganalisis hasil dan 
 
3Aulia Novitasari, Alinis Ilyas, Siti Nurul Amanah, “Pengaruh Model Pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Pada Materi Fotosintesis 
Kelas XII IPA Di SMA YUDIKA Bandar Lampung”, Jurnal Tradis Pendidikan Biologi Vol.8 No. 
1 (2017),h.93.  
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diungkapkan dalam bentuk konsep yang masih perlu untuk diperdebatkan dan 
pengujian untuk menjadi hasil proses sains.  
Pemberdayaan keterampilan proses sains perlu dilakukan dalam proses 
pembelajaran biologi, hal ini dikarenakan apabila peserta didik sudah menguasai 
indikator-indikator keterampilan proses sains maka peserta didik akan lebih 
mudah dalam mempelajari ilmu biologi dengan membangun pengetahuan dan 
pengalamanya sendiri.4 
Keterampilan proses sains sangat penting, karena dapat menjadikan seseorang 
memiliki fleksibilitas yang tinggi dalam menghadapi perubahan disekitarnya, 
termasuk dalam pergaulan, dalam pekerjaan, maupun dalam suatu lembaga atau 
organisasi. Seseorang yang sudah terlatih dengan keterampilan proses sains akan 
memiliki kepribadian yang jujur, tanggung jawab, dan teliti sehingga mampu 
bersosialisasi dengan masyarakat lebih mudah.5 Seperti yang dijelaskan dalam 
ayat Al-qur’an berikut ini: 
ۖۡ فَسإ  ِهمإ ِلَك إَِّلَّ ِرَجاَّلا نُّوِحٓي إِلَيإ نَا ِمن قَبإ َسلإ لَُموَن  َوَمآ أَرإ ِر إِن ُكنتُمإ ََّل تَعإ كإ َل ٱلذ ِ لُٓواْ أَهإ َٔ  ٔ٤٣ 
Artinya (43)  Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang 
lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang 
yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.(Q.S An-Nahl : 43) 
Ayat tersebut menyatakan bahwa peserta didik memiliki tugas untuk 
menambah pengetahuan dan informasi dengan cara bertanya kepada guru, hal 
tersebut bertujuan agar peserta didik lebih berpengetahuan, berusaha mengenali 
lebih banyak lagi wawasan dan pengetahuan yang dimilikinya, serta dapat 
menumbuhkan suatu interaksi antara peserta didik satu dengan peserta didik 
 




lainya, antara guru dan peserta didik, sehingga dapat membantu peserta didik 
dalam meningkatkan hasil belajar yang sebelumnya menurun menjadi lebih baik 
lagi. 
Keterampilan proses sains sangat penting bagi peserta didik untuk melatih 
dirinya agar bersikap jujur, teliti, dan mampu mengolah informasi yang mereka 
miliki. Namun pada kenyataanya yang dijumpai di sekolah-sekolah bahwa 
keterampilan proses sains masih rendah hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil 
prapenelitian mengenai keterampilan proses sains  yang penulis lakukan di SMA 
N 1 Purbolinggo Lampung Timur. Indikator keterampilan proses sains yang 
dinilai pada penelitian ini adalah indikator menurut  Muh. Tawil, dan liliasari 
yang terdiri dari sebelas indikator. Hasil dari observasi yang telah dilakukan 
terhadap keterampilan proses sains dapat dilihat pada tabel 1.1 dibawah ini : 
Tabel 1.1 
Hasil Tes Kemampuan Proses Sains Peserta Didik 
 
NO Indikator KPS Rata-Rata Kriteria 




29,60% Sangat Rendah 
3 Menafsirkan (Inteprestasi) 30,60% Sangat Rendah 
4 Meramalkan (Prediksi) 35,20% Sangat Rendah 
5 Melakukan Komunikasi 29,06% Sangat Rendah 
6 Mengajukan Pertanyaan 39,40% Sangat Rendah 
7 Mengajukan hipotesis 39,40% Sangat Rendah 
8 
Merencanakan Percobaan atau 
penyelidikan 
42,20% Sangat Rendah 
9 
Menggunakan Alat dan Bahan 
atau sumber 
43,40% Sangat Rendah 




Melakukan percobaan atau 
penyelidikan 
30,60% Sangat Rendah 
Sumber : Data Hasil Prapenelitian soal Tes KPS kelas XI MIA SMA N 1 
Purbolingg, Lampung timur 
Hasil prapenelitian menunjukan bahwa dari lima kelas dengan jumlah 
anggota 180 peserta didik kelas XI MIA di SMA N 1 Purbolinggo Lampung 
Timur, dengan menggunakan  soal keterampilan proses sains yang berjumlah 40 
butir soal dengan indikator KPS menurut Muh. Tawil, dan liliasari memiliki nilai 
rata-rata indikator keterampilan proses sains yang masih tergolong sangat rendah. 
Keterampilan proses sains peserta didik yang sangat rendah disebabkan karena 
proses pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru, hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara guru mata pelajaran biologi di kelas XI SMA N 1 
Purbolinggo Lampung Timur, yang dilakukan penulis dengan menggunakan 
lembar wawancara menunjukan bahwa guru menggunakan model pembelajaran 
pembelajaran jigsaw. Model pembelajaran jigsaw merupakan model pembelajaran 
kooperatif. Teknik pembelajaran ini dapat digunakan dalam pengajaran membaca, 
menulis, dan mendengar, ataupun berbicara. Namun, terdapat beberapa kendala 
dalam proses pembelajaran terutama dalam penerapan model pembelajaran jigsaw 
diantaranya yaitu jumlah peserta didik yang terlalu banyak yang mengakibatkan 
perhatian guru dalam proses pembelajaran relatif kecil sehingga hanya segelintir 
peserta didik yang menguasai area kelas, yang lainya hanya sebagai penonton. 
Guru lebih menekankan pada hafalan peserta didik ketika melakukan evaluasi 
sehingga peserta didik kurang melatih kemampuan berfikirnya. 
Berdasarkan hasil observasi di kelas XI MIA pada mata pelajaran biologi 
menunjukan bahwa selama proses  pembelajaran, diketahui bahwa penggunaan 
6 
 
model pembelajaran yang digunakan masih sering didominasi oleh guru sehingga 
peserta didik masih sulit untuk aktif dan minat belajar masih rendah. Guru masih 
sulit dalam menentukan model pembelajaran.   
Keterampilan proses sains yang dimiliki peserta didik masih tergolong sangat 
rendah, mengakibatkan perlu adanya perbaikan terhadap proses pembelajaran. 
Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi berbagai masalah 
pembelajaran berkaitan dengan standar proses adalah dengan memperbaiki 
pelaksanaan proses pembelajaran dengan teknik, strategi, metode, pendekatan 
yang digunakan oleh guru. 
Upaya untuk mengatasi permasalahan yang ada dalam pembelajaran biologi 
dapat dilaksanakan dengan menggunakan berbagai macam model pembelajaran. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah menggunakan model pembelajaran 
yang cocok dengan pembelajaran biologi. Pemakaian model pembelajaran 
penemuan guna meningkatkan hasil belajar, kemampuan berfikir kritis, dan 
memotivasi peserta didik. 
Penggunaan model pembelajaran untuk membangun pengetahuan sendiri 
proses sains peserta didik adalah model pembelajaran  Discovery learning yang 
diintegrasikan dengan  Experiential learning. 
Teori belajar kognitivis, pembelajaran kontruktivis, dan pembelajaran 
kolaboratif sepenuhnya sejalan dengan pembelajaran yang bersifat induktif. Salah 
satu model yang banyak digunakan adalah discovery learning. Model ini 
diharapkan mampu menjadi solusi dari berbagai masalah yang telah dipaparkan 
sebelumnya, dikarenakan model discovery memiliki kelebihan pada fase simulasi 
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yaitu apabila peserta didik diberikan stimulus secara baik maka kondisi belajar 
dikelas akan membantu peserta didik lebih mengembangkan kemampuan peserta 
didik untuk berekplorasi. Hal ini didukung oleh pernyataan Rosetiyah yang 
menyatakan bahwa pembelajaran discovery learning  haruslah didukung dengan 
kesiapan peserta didik. Kelebihan lainya pada fase pengumpulan data membuat 
peserta didik untuk terlatih menggunakan metode ilmiah dalam menyelesaikan 
permasalahan. Dahar menyatakan bahwa dengan pembelajaran bermakna 
terutama dengan peserta didik melakukan percobaan akan menanamkan ingatan 
yang lebih dalam bagi peserta didik sehingga membuat hasil belajar kognitif 
peserta didik meningkat. Pada tahap pengumpulan data, peserta didik diminta 
untuk melakukan suatu percobaan membuktikan suatu teori. Kekurangan pada 
tahap pengumpulan data yaitu guru perlu membimbing memberi penjelasan 
diawal pertemuan kepada peserta didik untuk membaca secara teliti langkah kerja 
sebelum melakukan percobaan.6  
Model experiental learning merupakan model pembelajaran yang mampu 
menutupi kekurangan dari tahapan discovery dengan kelebihanya  yaitu pada 
tahap abstrak conceptualization model pembelajaran experiental learning 
memfasilitasi peserta didik secara individual untuk mengembangkan kemampuan 
dalam berbagai aspek. Kegiatan diskusi pada model experiental learning ini dapat 
memunculkan proses scaffolding melalui tutor sebaya, yakni teman mengajarkan 
materi kepada teman yang lainya. Proses scaffolding perlu digunakan supaya 
 
6 Mia Yuliani and others, ‘Pembelajaran Model Discovery Learning Dan Strategi 
Bowling Kampus Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Dan Motivasi Belajar IPA The 
Discovery Learning Model and Bowling Campus Strategy for Improving the Cognitive Learning 
Results and Science Learning’, Bioedukasi, 10.1 (2017), 23–32. 
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meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik terutama pada aspek 
mengkomunikasikan data yang diperoleh, hal ini merupakan keunggulan dari 
model experiental learning selain itu juga terdapat keunggulan yaitu kemampuan 
untuk melaksanakan berbagai hal dengan orang-orang dan melakukan tindakan 
berdasarkan pristiwa termasuk didalamnya adalah pengambilan resiko. Terdapat 
pada fase active experimentation  yaitu demonstrasi cara kerja memiliki tiga 
kelebihan yaitu 1) membandingkan cara kerja praktikum yang telah dibuat pada 
rencana percobaan dengan kenyataan praktikumyang sebenarnya, 2) peserta didik 
memiliki pengalaman praktikum secara langsung (tidak hanya secara verbal), 
3)peserta didik mendapatkan gambaran tentang cara kerja praktikum yang benar.7 
Tabel 1.2 
Telaah Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Discovery 
Learning dan Ekperiental Learning 
Model Sintak Kelebihan Kekurangan 
Discovery 
learning 
Simulation Stimulus Secara baik 
maka kondisi belajar 
dikelas akan membantu 











7 Suryani,Dkk, “Pengaruh Experiental Learning KLOB Melalui Kegiatan Praktikum 
Terhadap Hasil Belajar Biologi SiswaPembelajaran Fungi and D I Sma, ‘Unnes Journal of Biology 
Education MODEL GUIDED’, 5.2 (2016), 224. 
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Berdasarkan dari kelebihan dan kekurangan Discovery Learning dan 
experiental learning dapat saling melengkapi sehingga dikembangkanlah model 
Discovery Learning yang diintegrasikan dengan experiental learning dengan 
nama Discovery Experiental Learning (D-EL). Kelebihan dari model Discovery 
Learning yang diintegrasikan dengan experiental learning yaitu kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip metode ilmiah, 
membantu pemerataan konsep pada masing-masing peserta didik, pembelajaran 
Discovery Learning yang diintegrasikan dengan experiental learning yang 
berbasis penemuan memberikan peluang pada peserta didik untuk membaca, 
menulis, mengaplikasikan, mendengar, berdiskusi, merefleksi materi, yang 
nantinya dapat meningkatkan keterampilan proses sains. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah An-Nahl 
ayat 125: 
َسُنُۚ  ُهم بِٱلَّتِي ِهَي أَحإ ِدلإ َحَسنَِةۖۡ َوَجٰ ِعَظِة ٱلإ َموإ َمِة َوٱلإ ِحكإ إِلَٰى َسبِيِل َرب َِك بِٱلإ عُ  ٱدإ
تَِديَن   ُمهإ لَُم بِٱلإ لَُم بَِمن َضلَّ َعن َسبِيِلهِۦ َوُهَو أَعإ  ١٢٥إِنَّ َربََّك ُهَو أَعإ
Artinya :(125)  Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
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Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk.(Q.S An-Nahl Ayat 125) 
Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam surah An-Nahl ayat 125 terkandung 
ada tiga macam pendekatan atau metode pendidikan terhadap pengetahuan yang 
pertama, Hikmah adalah ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh seorang guru. 
Dengan alat berupa ilmu pengetahuan tersebut, guru menjadi orang yang berhak 
untuk memberikan pembelajaran keagamaan kepada peserta didik dan berdialog 
dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka. Kedua 
diperintahkan untuk menerapkan Mau’izhah Hasanah (memberikan nasihat yang 
baik) adalah bentuk pendidikan dengan memberikan nasihat dan peringatan yang 
baik dan benar, perkataan yang lemah lembut penuh keikhlasan, sehingga peserta 
didik terdorong untuk melakukan segala aktivitasnya dengan baik. Ketiga, 
Mujadilah (Jidal) adalah perdebatan dengan cara yang baik disampaikan dengan 
sopan dan dengan argumen yang benar.8 
Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengembangan Model Discovery Learning Yang 
Diintegrasikan Dengan Experiental Learning Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas XI SMA N 1 Purbolinggo”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka identifikasi masalan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
8M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur'an Vol. 7, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 383-385 
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1. Keterampilan proses sains peserta didik di SMA N 1 Purbolinggo 
tergolong masih rendah. 
2. Model pembelajaran jigsaw yang dilakukan di SMAN 1 Purbolinggo 
masih berpusat pada guru. 
3. Guru lebih menekankan pada hafalan peserta didik ketika melakukan 
evaluasi sehingga peserta didik kurang melatih kemampuan berfikirnya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka memperoleh batasan masalah. 
Adapun batasan masalah pada pengembangan penelitian ini yaitu: 
1. Model pembelajaran yang dikembangkan adalah Discovery Learning yang 
diintegrasikan dengan experiental learning di SMA N 1 Purbolinggo. 
2. Sintak model pembelajaran yang dikembangkan yaitu simulation, problem 
statmen with abstrak conceptualitazion, Data Collection with active 
experientasion, Data Processing with Concrete experience, verification 
with reflective observation, generalitasion. 
3. Indikator keterampilan proses sains yang dilatih yaitu mengamati 
(observasi), mengelompokkan (klasifikasi), menafsirkan (inteprestasi), 
meramalkan (prediksi), mengajukan pertanyaan, berhipotesis, 
merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan 
konsep, berkomunikasi.  
4. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 1 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dirumuskan permasalahan 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah mengembangan model Discovery Learning yang 
diintegrasikan dengan experiental learning untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains peserta didik? 
2. Bagaimana kelayakan produk pengembangan model Discovery Learning 
yang diintegrasikan dengan experiental learning? 
3. Bagaimanakah efektivitas hasil pengembangan model Discovery Learning 
yang diintegrasikan dengan experiental learning di SMA N 1 Purbolinggo 
untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik? 
 
E. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai dari 
penelitian ini yaitu: 
1. Mengembangkan model pembelajaran Discovery Learning yang 
diintegrasikan dengan experiental learning di SMA N 1 Purbolinggo. 
Yang mencakup sintak/langkah pembelajran, sistem sosial, peran dan 
tugas guru, sistem pendukung, dampak intruksional dan dampak pengiring, 
yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan keterampilan proses 
sains peserta didik. 
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2. Untuk mengetahui kelayakan produk pengembangan model Discovery 
Learning yang diintegrasikan dengan experiental learning di SMA N 1 
Purbolinggo. 
3. Untuk mengetahui efektivitas hasil pengembangan model pembelajaran 
Discovery Learning yang diintegrasikan dengan experiental learning 
untuk meningkatkan keterampilan proses sains di SMA N 1 Purbolinggo di 
SMA N 1 Purbolinggo. 
 
F. Manfaat penelitian 
Dengan diadakanya penelitian ini diharapkan dapat mencapai manfaat bagi 
setiap kalangan yaitu: 
1. Bagi Pendidik 
Memberikan informasi bahwa dengan pengembangan model Discovery 
Learning yang diintegrasikan dengan experiental learning dapat 
meningkatkan kemampuan proses sains Peserta didik. 
2. Bagi Peserta didik 
Memberikan pengalaman baru, menjadikan Peserta didik terlibat aktif 
dalam pembelajaran dan mampu meningkatkan kemampuan proses sains 
peserta didik , serta memciptakan pembelajaran biologi yang lebih baik. 
3. Bagi sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah sekaligus sebagai kerangka 
acuan dalam mengembangkan hal-hal yang berkaitan dengan 
pembelajaran. Khususnya pada mata pelajaran biologi. 
4. Bagi peneliti 
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Model Discovery Experiental Learning 
A. Model Pembelajaran 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan proses pembelajaran. Model 
pembelajaran merupakan suatu unsur perencanaan atau suatu pola yang dipakai 
sebagai pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Dapat 
pula diartikan sebagai pembelajaran dalam tutorial dan untuk menemukan 
perangkat-prangkat pembelajaran.9 
Secara umum model pembelajaran dapat diartikan sebagai bentuk 
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara 
khas oleh guru. Dengan istilah lain model pembelajaran merupakan bungkus 
atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik 
pembelajaran.10 
Model pembelajaran merupakan salah satu kunci terlaksananya proses 
pembelajaran, melalui model pembelajaran guru dapat meningkatkan proses 
dan hasil belajar peserta didik. Model pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Fungsi 
 
9Muhammad Faturohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif (Jakarta: AR-Ruzzmedia, 
2015).h.29-30 
10Andriantoni Syafaruddin Nurdin, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Presda, 2016).h.180-181 
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model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajaran 
danapara guru dalam melaksanakan pembelajaran.11 Model pembelajaran 
merupakan konseptual yang melukiskan prosedur secara sistematis 
dalamamengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.12 
 
2. Ciri-Ciri Model Pembelajaran 
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri yang membedakan dengan model 
pembelajaran lainnya, model pembelajaran memiliki ciri khusus, antara lain:  
1) Mempunyai langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan dalam suatu 
proses pembelajaran.  
2) Mempunyai sistem sosial, dalam proses pembelajaran sistem sosial 
dibangun dari interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan peserta 
didik, dan peserta didik dengan guru.  
3) Mempunyai prinsip reaksi, guru harus mampu melihat, merencanakan, 
menangkap respons yang diberikan peserta didik, dan memperhatikan 
peserta didik dalam suatu proses pembelajaran.  
4) Mempunyai sistem pendukung, yaitu sumber belajar yang akan digunakan, 
media pembelajaran, dan sarana prasarana yang harus ada untuk 
terselenggaranya proses pembelajaran. 
5) Mempunyai dampak instruksional atau dampak pembelajaran 
(instructional effect), dalam melaksanakan proses pembelajaran terlebih 
 
11Triyanto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013).h.52 




dahulu ditentukan tujuan yang akan dicapai dari proses pembelajaran 
tersebut, dampak pembelajaran adalah sejauh mana pencapaian tujuan 
pembelajaran tersebut akan berhasil jika dilakukannya evaluasi diakhir 
kegiatan pembelajaran.  
6) Mempunyai dampak pengiring (nurturant effect), dalam suatu proses 
pembelajaran dengan model pembelajaran tertentu akan memberikan efek 
iringan terterntu, efek iringan ini diharapkan membentuk nilai karakter 
yang ada pada peserta didik.13 
Adapun ciri-ciri dari model pembelajaran yaitu adalah: 
1) Rasional, teoritis, serta logis yang telah disusun oleh para pengembang 
model pembelajaran, 
2) Memiliki landasan pemikiran yang kuat mengenai tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai, 
3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan baik dan berhasil, 
4) Lingkungn belajar yang kondusif diperlukan agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. 
Dari ciri-ciri yang telah dipaparkan dapat didiskripsikan bahwa suatu 
model pembelajaran ditentukan berdasarkan pertimbangan ilmiah dan 
menggunakan prosedur yang sistematik.14 Model pembelajaran dalam 
perkembanganya menjadi banyak, adapun ciri-ciri model pembelajaran yang 
baik adalah sebagai berikut: 
 
13Ibid,.h.48 
14Ibid,Model-Model Pembelajaran Inovatif…,h30-31 
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1. Adanya keterlibatan intelektual-emosional peserta didik melalui kegiatan 
mengalami, menganalisis, berbuat, dan pembentukan sikap. 
2. Adanya keikutsertaan peserta didik secara aktif dan kreatif selama 
pelaksanaan model pembelajaran. 
3. Guru bertindak sebagai fasilisator, koordinator, mediator, dan motivator 
kegiatan belajar peserta didik. 
4. Penggunaan berbagai metode, alat, serta media pembelajaran. 
Jika model pembalajaran telah memenuhi karakteria ciri-ciri yang telah 
dipaparkan diatas maka model pembelajaran tersebut dapat dikatakan sebagai 
model pembelajaran yang baik, begitupun sebaliknya jika model pembelajaran 
tidak memenuhi karakteria tersebut maka model pembelajaran dikatakan tidak 
valid.15 
 
3. Pengembangan Model 
Model adalah abstraksi dunia nyata atau repersentasi peristiwa kompleks 
atau sistem, yang berbentuk naratif, matematis, grafis serta lambang-lambang 
lainya. Dengan demikian,Amodel pada dasarnya berkaitan dengan sebuah 
rancangan yang bisa digunakan sebagai penerjemahan sesuatu dalam realitas, 
yang bersifat lebih praktis. Model yang baik adalah model yang mampu 
membantu si pengguna untuk mengerti dan memahami suatu proses secara 
mendasar dan menyeluruh.16 
 
15Ibid.,h.31. 
16Ibid,Kurikulum Dan Pembelajaran…,h.14-5-146. 
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Model pembelajaran dipandang memiliki peran strategis dalam upaya 
mendongkrak keberhasilan proses pembelajaran, karena bergerak dengan 
mempertimbangkan kondisi kebutuhan peserta didik, oleh karena itu guru 
dituntut untuk dapat menyampaikan materi dengan tepat tanpa mengakibatkan 
peserta didik mengalami kebosanan. Namun sebaliknya peserta didik 
diharapkan mampu tertarik dan terus mengikuti pelajaran dengan harapan 
keingintauanya terus berlanjut. 
Beberapa model pembelajaran yang telah dikembangkan secara intensif 
melalui berbagai penelitian, memiliki tujuan untuk meningkatkan kerjasama 
antara akademik dan peserta didik untuk membentuk hubungan positif, 
mengembangkan rasa percaya diri, serta meningkatkan kemampuan akademik 
memalui aktivitas kelompok ataupun aktivitas individu.17 
Model pembelajaran Discovery Experiental Learning (DEL), adalah model 
pembelajaran dikembangkan dengan mengintegrasikan model pembelajaran 
Discovery Learning  dengan Experiental Learning, yang saling melengkapi 
kekurangan dan kelebihan masing-masing. 
B. Model Pembelajaran Discovery 
1. Pengertian Model Pembelajaran Discovery 
Model pembelajaran discovery pertama kali dicetuskan oleh ilmuwan 
bernama Jerome Bruner, beliau mengungkapkan bahwa pembelajaran 
penemuan (discovery learning) merupakan belajar penemuan yang sesuai 





sendirinya memberikan hasil yang paling baik. Dengan menggunakan model 
pembelajaran discovery pengetahuan yang diperoleh peserta didik akan lama 
diingat, konsep-konsep jadi lebih mudah untuk diterapkan pada situasi baru 
dan meningkatkan penalaran peserta didik.18 
Model pembelajaran discovery adalah salah satu model pembelajaran 
konstruktivis, yang memberikan peluang kepada peserta didik untuk mencari 
dan menemukan sendiri konsep dengan menggunakan pendekatan pemecahan 
masalah. Peserta didik diarahkan agar mampu menggali, mendapatkanadata-
data konkret, mengelolah informasi yang diperoleh serta menarik kesimpulan 
berdasarkan fakta yang ada.19 
Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang digunakan 
untuk menyampaikan menyampaikan ide atau gagasan lewat penemuan. 
Penggunaan pendekatan discovery dapat melibatkan peserta didik dalam 
megiatan pemecahan masalah, belajar mandiri, berpikir kritis, dan pemahaman 
serta belajarakreatif.20 
Pembelajaran dengan model Discovery Learning menuntut guru untuk 
kreatif menciptakan suasana belajar yang dapat membuat peserta didik belajar 
aktif untuk menemukan sendiri pengetahuannya dengan bimbingan guru. 
Model ini sangat mementingkan partisipasi aktif dari peserta didik di dalam 
pembelajaran serta guru berperan sebagai pembimbing dalam belajar.  
 
18Ibid.,h.212 
19Desy Fajar Priyayi and Baskoro Adi, ‘Pengembangan Model Pembelajaran Accelerated 
Learning Included By Discovery ( ALID ) Pada Materi Jaringan Tumbuhan Kelas XI SMA Negeri 
7 Surakarta’, Inkuiri, 3.Ii (2014), h.3. 
20Septiana Dewi Prasetyana, Sajidan, and Maridi, ‘Pengembangan Model Pembelajaran 
Discovery Learning Yang Diintegrasikan Dengan Group Investigation Pada Materi Protista Kelas 
X Sma Negeri Karangpandan’, Jurnal Inkuiri, 4.2 (2015), 137. 
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Model pembelajaran discovery merupakan pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik. Model Discovery Learning adalah menemukan konsep 
melalui serangkaian data atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan 
atau percobaan. Model discovery merupakan pembelajaran yang menekankan 
pada pengalaman langsung dan pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide 
penting terhadap suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan peserta didik secara 
aktif dalam pembelajaran. Bahan ajar yang disajikan dalam bentuk pertanyaan 
atau permasalahan yang harusadiselesaikan. Jadi peserta didik memperoleh 
pengetahuan yang belum diketahuinya tidak melalui pemberitahuan, melainkan 
melalui penemuan sendiri.21 
 
2. Unsur-unsur model Discovery 
a. Sintak Model Pembelajaran Discovery 
Tabel 2.1 
Sintak model pembelajaran discovery 
Langkah pembelajaran Penjelasan 
Simulation Kegiatan membangkitkan ketertarikan 
dan keingin tahuan peserta didik 
terhadap materi pembelajaran 
Problem Statemen Peserta didik mengidentifikasi sebanyak 
mungkin masalah dan membuat 
hipotesis 
 
21U Murifah, Pembelajaran Terpadu (Teori Dan Praktik Terbaik SD (Bandung: PGSD 
FTKIP UNPS, 2017).h.142 
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Data collection Kegiatan mengumpulkan informasi  dan 
data, misalnya dengan mengamati objek, 
membaca linteratur, wawancara. 
Data processing Kegiatan mengklasifikasi, membuat 
tabulasi, mengidentifikasi, menganalisis 
data. 
Verification Menafsirkan data dan 
menghubungkanya dengan hipotesis 
yang telah ditelah dirumuskan 
Generalitasion Membuat kesimpulan berdasarkan hasil 
penafsiran data 
 
b. Sistem Sosial Model Discovery 
Kondisi-kondisi umum yang merupakan syarat bagi timbulnya kegiatan 
pembelajaran discovery bagi peserta didik di ungkapkan oleh Joyce pada 
tahun 1992 yaitu mengenai aspek sosial di dalam kelas dan suasana bebas-
terbukan dan liberal yang mengundang peserta didik untukaberdiskusi, 
berfokus pada hipotesis yang perlu diuji kebenaranya, penggunaan fakta 
sebagai evidensi dan didalam proses pembelajaran membahasavaliditas dan 
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reliabilitas tentang fakta, sebagaimana lazimnya dalam 
pengujianahipotesis.22 
 
c. Peran Dan Tugas Guru Model Pembelajaran Discovery  
Pada model pembelajaran discovery menepatkan guru bukan sebagai 
sumber belajar, melainkan sebagai fasilisator dan motivator bagi peserta 
didik, serta guru memonitor kegiatan peserta didik dan memberi bantuan 
peserta didik jika peserta didik benar-benar sudah tidak mampu 
memecahkan masalahnya.23 Pembelajaran dengan model Discovery 
Learning menuntut guru untuk kreatif menciptakan suasana belajar yang 
dapat membuat peserta didik belajar aktif untuk menemukan sendiri 
pengetahuannya dengan bimbingan guru. Model ini sangat mementingkan 
partisipasi aktif dari peserta didik di dalam pembelajaran serta guru 
berperan sebagai pembimbing dalam belajar.  
d. Sistem Pendukung Model Pembelajaran Discovery 
a) Strategi pembelajaran discovery mementingkan pada aktivitas 
peserta didik secara maksimal untuk mencari dan menemukan, 
sehingga menepatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran. 
b) Semua aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik dibimbing untuk 
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang 
dipertanyakan. 
 
22Evi Fatimatur Rusyadiyah, Ali Mudlofir, Desains Pembelajaran Inovatif (Jakarta: 
Rajawali Pres, 2017).h.67. 
23 Ibid.,Model-Model Pembelajaran…,h.106. 
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c) Model pembelajaran discovery membutuhkan sumber referensi, alat, 
media, dan bahan, serta kemandirian peserta didik yang cukup 
memadai, dan jumlah peserta didik dalam kelas tidak terlalu 
banyak.24 
e. Dampak pengiring dan intruksional 
Model pembelajaran discovery memiliki dampak pengiring dan 
intruksional yaitu dapat mengembangkan konsep dasar yang dimiliki oleh 
peserta didik, peningkatan daya ingat peserta didik akan lebih baik, dan 
dapat mengembangkan kreatifitas siwa dalam kegiatan belajar, serta dapat 
melatih peserta didik untuk belajar secara mandiri. Model discovery ini akan 
membantu tercapainya tujuan belajar yang diinginkan oleh guru.25 
Penggunaan model discovery bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir secara sistematis, kritis, logis dan analitis.26 
 
3. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Discovery  
Kelebihan Discovery: 
a. Strategi pembelajaran discovery mampu memajukan peserta didik 
untuk berfikir atas inisiatif sendiri, mendukung peserta didik dalam 
mengembangkan konsep diri yang positif, mengembangkan bakat 
individu peserta didik secara maksimal dan menciptakan suasana 
akademik yang mendukung berlangsungnya pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik. 
 
24Ibid., Desain Pembelajaran Inovatif…,h.67 
25Ibid.,Kurikulum Dan Pembelajaran…,h.219 
26Ibid., Desain Pembelajaran Inovatif…,h.67  
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b. Strategi pembelajaran discovery mampu melayani kebutuhan peserta 
didik yang berkemampuan diatas rata-rata. 
c. Strategi discovery memberikan ruang bagi peserta didik untuk dapat 
belajar sesuai dengan gaya belajar individu.27 
Kelemahan : 
a. Kesuliatan dalam mengontrol kegiatan dan keberhasilan peserta didik. 
b. Akan terbentuknya kesenjangan antara peserta didik yang memiliki 
kemampuan diatas rata-rata dengan peserta didik yang memiliki 
kemampuan dibawah rata-rata. 
c. Selama kegiatan pembelajaran masih ditentukan dengan  kemampuan 
peserta didik menguasai materi pembelajaran, maka strategi 
pembelajaran discovery akan sulit diimplementasikan oleh guru.28 
d. Pembelajaran discovery tidak memperhatikan aspek emosional peserta 
didik. 
e. Peserta didik dituntut agar memiliki persiapan mental yang baik untuk 
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 
f. Implementasi discovery membutuhkan waktu yang cukup lama karena 
peserta didik dituntut untuk memperoleh konsep secara mandiri.29 
C. Model Pembelajaran Experiental Learning 
1. Devinisi Model Student Centered learning 
 Pembelajaran berpusat pada peserta didik seringkali menghambat  peserta 




29Ibid.,Pengembangan Model Pembelajaran…, h.3 
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dalam bidang keterampilan, lebih lagi menghambat dalam pengembangan 
nilai-nilai dasar untuk berpikir dan bertindak. Apabila pembelajaran cenderung 
berpusat pada guru maka pembelajaran tidak lagi menjadi ajang pembudayaan 
dan pemberdayaan peserta didik dalam praktis pendidikan. Oleh karena itu 
perlu adanya perubahan paradikma dari teacher centerred, namun harus 
bergeser menuju student centered learning (SCL).  
 Model pembelajaran ini berpusat pada peserta didik dimana mampu 
memperdayakan potensi-potensi peserta didik mencakup meta-cognition, 
conceptual change, self-regulation, problem solving, doing project, 
investigation, cooperation, inquiry on nature of sciens. potensi-potensi yang 
telah dipaparkan terdapat dalam model SCL.30 
 
2. Model penbelajaran Experiental learning (EL) 
a. Pengertian Model Experiental Learning 
Pembelajaran berbasis pengalaman (Experiental Learning) merupakan 
model pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran dari sebuah pengalaman yang mementingkan hubungan yang 
harmonis antara belajar, bekerja dan kegiatan belajar lainya dalam 
menciptakan atau menemukan pengetahuan yang dicari.31 
Model Experiental Learning pertama kali dicetuskan oleh David Kolb 
dan mulai diperkenalkan pada tahun 1984. David Kolb mendefinisikan 
 
30I Wayan Santyasa, ‘Validasi Dan Implementasi Model-Model Student Centered 
Learning Untuk Meningkatkan Penalaran Dan Karakter Siswa Sekolah Menengah Atas’, JPI 
(Jurnal Pendidikan Indonesia),vol. 4 No 1 (April 2015).h.513-514. 
31Ageng Kastawaningtyas and Martini Martini, ‘Peningkatan Keterampilan Proses Sains 
Siswa Melalui Model Experiential Learning Pada Materi Pencemaran Lingkungan’, Jurnal 
Penelitian Pendidikan IPA, Vol. 2 No. 2(2018),h.46. 
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bahwa belajar dapat diartikan sebagai proses bagaimana pengetahuan 
diciptakan melalui perubahan bentuk pengalaman. Model pembelajaran 
berbasis pengalaman mendeskripsikan belajar sebagai proses membangun 
sebuah pengetahuan melalui transformasi pengalaman. Belajar dari 
pengalaman merupakan implikasi dari berbuat dan berfikir. Apabila peserta 
didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran maka peserta didik akan 
belajar jauh lebih baik. Hal ini dapat terjadi karena dalam proses 
pembelajaran  secara aktif berpikir tentang apa yang dipelajari dan 
kemudian akan mampu mengaplikasikan yang sudah dipelajari dalam 
kehidupan nyata. dapat disimpulkan bagwa model pembelajaran berbasis 
pengalaman menggunakan pengalaman baru dan reaksi pembelajaran 
terhadap pengalamanya untuk membangun pemahaman dan mentransfer 
pengetahuan, keterampilan dan sikap.32 
Belajar berdasarkan dari sebuah pengalaman lebih terpusat pada 
pengalaman peserta didik  yang bersifat terbuka dan peserta didik mampu 
membimbing dirinya sendiri. Dalam model Experiental Learning, di 
perkenalkan sebuah konsep pada peserta didik melalui masalah, dimana 
masalah-masalah tersebut merupakan fenomena-fenomena yang sering 
dialami oleh peserta didik.33 
Experiental Learning merupakan proses belajar dengan menggunakan 
pengalaman sebagai media belajar atau pembelajaran bukan hanya materi 
 
32Ibid., Model-Model Pembelajaran Inovatif..., h. 128 
33Gilang  Camilang Alamanda, Penerapan Model Pembelajaran Experiental Learning 




yang bersumber dari pendidik dan buku. Experiental learning merupakan 
proses pembelajaran yang dilakukan melalui refleksi dan juga melalui suatu 
proses pembuatan makna dari pengalaman langsung. 34 
b. Karakteristik model Experiental Learning 
Model Experiental Learning memiliki 6 karakteristik utama yang 
diusulkan oleh Kolb yaitu sebagai berikut: 
a. Belajar terbaik dipahami sebagai suatu proses, tidak dalam kaitanya 
yang dicapai. 
b. Belajar merupakan proses kontinu yang didasarkan pada pengalaman. 
c. Belajar memerlukan resolusi konflik-konflik antara gaya-gaya yang 
berlawanan dengan cara dialektis. 
d. Belajar merupakan suatu proses yang holistik. 
e. Belajar melibatkan keterkaitan antara seseorang dengan lingkungan. 
f. Belajar merupakan proses tentang menciptakan pengetahuan yang 
merupakan hasil dari hubungan antara pengetahuan sosial dan 
pengetahuan pribadi.35 
c. Unsur-Unsur Model EL 
1) Sintak Model EL 
Tabel 2.2  
Sintak Model EL 
Sintak Uraian Pengutamaan 
1. Concrete expetience Peserta didik Feeling 
 









































36 Umi Pratiwi, “Pengaruh Model Pembelajaran Experiental Learning Di Dukung Metode 
Exampele Non Exampel Pada Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik Di SMA NEGERI 1 
SIMPANG AGUNG”. (Skripsi Program Sarjana Jurusan Pendidikan Biologifakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan  Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Lampung 2019), h. 27 
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Penjabaran dari langkah-langkah model EL adalah sebagai berikut: 
1. Concrete experience (feeling) merupakan proses belajar dari 
pengalaman-pengalaman yang spesifik. Yang dimaksud peserta didik 
peka terhadap situasi. 
2. Reflective observation (watching) adalah mengamati sebelum 
membuat suatu keputusan dengan mengamati lingkungan dari 
spesifik-spesifik yang berbeda. Peserta didik memandang dari 
berbagai hal agar dapat memperoleh suatu makna. 
3. Abstract conceptualization (thinking) merupakan tahapan analisis 
logis dari gagasan-gagasan dan bertindak sesuai pemahaman pada 
situasi. 
4. Active experimentation (doing) merupakan tahapan kemampuan 
untuk melaksanakan berbagai hal yang dengan orang-orang dan 
melakukan tindakan berdasarkan pristiwa. Termasuk dalam 
pengambilan resiko dari sebuah tindakan yang diambil.37 
 
2) Sistem sosial model Experiental learning 
Model experiental learning di dalam proses pembelajaran guru 
berfungsi sebagai fasilisator. Artinya guru hanya memberikan petunjuk 
atau arah (guide) guru tidak memberikan informasi secara sepihak dan 
guru tidaklah menjadi satu-satunya sumber pengetahuan. Setelah peserta 
didik melakukan kegiatan, selanjutnya peserta didik akan 
mengabstraksikan sendiri pengalamanya. Peserta didik adapat bekerja 
 
37Ibid., Model-Model Pembelajaran Inovatif…, h.134 
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secara individual atau dalam kelompok kecil. Pembelajaran experiental 
learning disusun dan dilaksanakan dengan bermulai dari hal-hal yang 
dimiliki oleh peserta didik.38 
3) Peran dan tugas guru pada model EL 
Peran dan tugas guru dalam model EL adalah sebagai fasilisator dan 
motivator dalam proses pembelajaran peserta didik dituntut agar dapat 
menemukan konsep secara mandiri dengan cara menemukan dan 
membangun pengetahuanya dengan memadukan pengetahuan yang telah 
dimiliki dengan pengetahuan yang baru. Tugas guru merumuskan secara 
saksama rencana pengalaman belajar yang bersifat terbuka (open 
minded) serta mempunyai potensial dan hasil-hasil tertentu.39 
Untuk menjadi fasilisator diperlukan beberapa kemampuan yang 
harus dimiliki diantaranya adalah mampu mengobservasi prilaku peserta 
didik, pendidik diharapkan mampu menghidupkan suasana yang aktif                                         
partisipatif, bersikap netral dan percaya atas kemampuan yang dimiliki 
peserta didik untuk memecahkan persoalanya sendiri.40 
4) Sistem pendukung model EL 
Model Experiental Learning merupakan merupakan suatu 
pendekatan yang berpusat pada peserta didik. Berlandaskan pada 
pemikiran bahwa orang-orang belajar terbaik itu bermulai dari sebuah 
pengalaman dan hal ini sesuai dengan uangkapan dari the experience is 







benar efektif, ditekankan untuk menggunakan seluruh roda belajar, dari 
pengaturan tujuan, melakukan observasi, dan experimen, memeriksa 
ulang, serta merencanakan tindakan. Apabila semua proses telah dilalui  
maka akan memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar 
keterampilan baru, sikap baru serta mampu menumbuhkan cara berfikir 
baru.41 
5) Dampak Pengiring dan Intruksional Model EL 
a. Menumbuhkan kesadaran dan rasa percaya diri. 
b. Meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi, perencanaan, 
serta dalam memecahkan masalah. 
c. Menumbuhkan serta meningkatkan rasa percaya antara sesama 
anggota kelompok. 
d. Menumbuhkan serta meningkatkan semangat bekerja sama  serta 
kemampuan untuk berkompromi. 
e. Menumbuhkan serta meningkatkan komitmen dan tanggung 
jawab. 
f. Mengembangkan ketangkasan, kemampuan fisik, serta 
koordinasi.42 
 
d. Kelebihan Dan Kekurangan Model Experiental Learning 
Model pembelajaran Experiental learning memiliki Kelebihan 






1. Peserta didik mampu mengembangkan dan meningkatkan rasa saling 
ketergantungan antara sesama anggota kelompok. 
2. Peserta didik mampu meningkatkan keterlibatan dalam pemecahan 
masalah dan pengambilan keputusan. 
3. Peserta didik mampu Mengidentifikasi  dan memanfaatkan bakat 
tersembunyi dan kepemimpinan. 
4. Mampu meningkatkan empati dan pemahaman antara sesama 
anggota kelompok. 
Kekurangan yang dimiliki model Experiental Learning ini adalah sulit 
dimengerti sehingga masih sedikit yang mengaplikasikan model 
pembelajaran ini.43 
D. Landasan Teoritis Pengembangan Model Discovery Experiental Learning 
Model secara umum dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan, dan berfungsi 
sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para guru dalam merancang dan 
melaksanakan aktifitas belajar mengajar. 
 
1. Hasil penelitian yang relevan dengan model Discovery learning yang 
diintegrasikan  Experiental Learning (DEL) 
Penelitian yang relevan dengan ini digunakan sebagai landasan atau acuan 
untuk melakukan penelitian. Berikut ini adalah penelitian yang relevan. 
1) Septina Dwi Prasetyana, Sajidan dan Maridi, “Pengembangan model 





Investigation pada materi protista kelas X SMA NEGERI 
KARANGPANDAN”, hasil penelitian menunjukkan 1). Pengembangan 
model pembelajaran dilaksanakan dengan memperhatikan komponen 
model; 2).hasil pengembangan model layak diterapkan pada materi 
protista. Berdasarkan penelitian hasil validasi ahli memperoleh kategori 
baik, praktis, dan penilaian peserta didik mendapatkan kategori sangat 
baik; 3). Model pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar. Hasil 
kesimpulan bahwa penerapan model DL yang diintegrasikan dengan GI 
mengalami peningkatan keefektifan hasil belajar. 
Berdasarkan penelitian relevan diatas persamaanya yaitu penelitian ini 
meneliti tentang pengembangan model untuk meningkatkan keterampilan 
proses sains peserta didik, dengan model yang dikembangankan adalah 
Discovery Learning pada mata pelajaran Biologi. Perbedaannya yaitu pada 
penelitian relevan pokok bahasanya adalah pada pengembangan model 
Discovery Learning  yang diintegrasikan dengan model Group 
Investigation. 
2) Desty fajar priyayi, Sajidan dan Bascoro adi prayitno, “pengembangan 
model pembelajaran Accelerated learning included vy discovery (ALID) 
pada materi jaringan tumbuhan kelas XI SMA NEGERI 7 
SURAKARTA”,  hasil analisis penelitian menunjukkan: 1) pengembangan 
model pembelajaran  ALID dilakukan dengan memperhatikan karakteristik 
dari model yaitu adanya sintak, sistem sosial, sistem pendukung, peran 
peserta didik, peran guru, dampak instruksional, dan dampak pengiring, 2) 
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hasil pengembangan model pembelajaran ALID layak untuk diterapkan 
pada materi jaringan tumbuhan. Kelayakan model pembelajaran ALID 
berdasarkan penilaian dari ahli dan praktisi memperoleh kategori sangat 
baik sedangkan penilaian peserta didik memperoleh kategori baik, 3) 
model pembelajaran ALID mampu meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. Kelas yang menerapkan model ALID memiliki hasil belajar yang 
lebih baik dibandingkan dengan kelas baseline yang menggunakan model 
ceramah bervariasi baik pada ranah kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik.. Hasil analisis menunjukkan ada perbedaan yang signifikan 
dari rerata hasil belajar kognitif antara kelas baseline dengan kelas uji coba 
(sig 0,00 < 0,05).  
Berdasarkan penelitian yang relevan diatas persamanya yaitu penelitian ini 
meneliti tentang pengembangan model discovery untuk melengkapi 
kekurangan dari model tersebut sehingga menghasilkan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan signifikan dari hasil 
belajar.adapun perbedaan dari penelitian ini yaitu model yang digunakan 
untuk diitegrasikan dengan model discovery. Peneliti akan meneliti model 
discovery yang dipadukan dengan Experiental learning. 
3) Tri handayani, Sajidan, dan Baskoro adi prayitno, “Pengembangan Modul 
Experiental Learning  yang Diarahkan untuk Strategi Think Talk Write 
pada Materi Sistem Saraf”, hasil penelitian modul oleh ahli modul dan 
materi serta praktis adalah 87.85 dan 86.97. hasil rata-rata nilai kognitif, 
afektif, dan pisikomotorik pada kelas modul adalah 81.93, 96.80, 97.66. 
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penggunaan modul yang dikembangkan efektif digunakan dalam 
pembelajaran di SMA Taruna Nusantara Magelang. 
Berdasarkan penelitian yang relevan diatas persamanya yaitu penelitian ini 
meneliti tentang pengembangan Experiental Learning pada mata pelajaran 
biologi, sedangkan perbedaanya yaitu penelitian ini mengembangkan 
modul Experiental Learning yang diarahkan untuk strategi Think Talk 
Write pada materi sistem saraf. 
2. Teori-Teori Belajar Kognitif Jorome S. Bruner 
Menurut teori kognitif belajar merupakan proses internal yang 
mencangkup ingatan, retensi, pengelolahan informasi, emosi dan aspek 
kejiwaan lainya, belajar adalah aktifitas belajar yangakompleks.44 Teori belajar 
kognitif ini lebih mementingkan pada proses internal, mental manusia. Jadi 
pada dasarnya teori belajar kognitif lebih mengutamakan proses belajar dari 
pada hasil belajar, ketika dikaitkan pada belajar maka yang terjadi adalah, 
bagaimana proses belajar itu sendiri, dari pada hasil dari belajar.  
Teori kognitif dapat disimpulkan bahwa proses belajar itu bukanlah suatu 
hal yang sederhana tetapi merupakan sebuah proses yang kompleks, yang 
didalamnya meliputi proses, bagaimana seseorang itu memperoleh suatu 
pengetahuan, bagaimna rasa kejiwaanya dan respon yang ditimbulkan dari 
kegiatan belajar.45 
Belajar merupakan proses aktif dengan cara peserta didik menyampaikan 
gagasan baru atau konsep baru berlandaskan pengetahuan awal yang telah 
 
44Hariyanto Suyono, Belajar Dan Pembelajaran Teori Dan Konsep Dasar (Bandung: 
Remaja Rosadakarya, 2012).h.73. 
45Ratna Willis, Teori-Teori Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Erlangga, 2016).h.74. 
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dimilikinya, pembelajaran memilih dan mengelolah informasi, membagun 
hipotesis, dan membuat keputusan yang berlangsung dalam struktur 
pembelajaran kognitifnya. 
Karena belajar merupakan aktifitas yang berproses, sudah pasti 
didalamnya akan terjadi perubahan-perubahan secara bertahap. Perubahan 
tersebut timbul melalui tahapan-tahapan antaraDsatu dengan yang lainnya 
saling berhubungan secara berurutan.46 Menurut Bruner pembelajaran melalui 
tiga fase yaitu: 
1. Informasi, peserta didik sedang belajar memperoleh keterangan mengenai 
materi yang sedang dipelajari. Diantaranya informasi yang diperoleh itu 
ada yang sama sekali baru dan berdiri sendiri ada pula yang berfungsi 
menambah, memperluasa dan memperdalam pengetahuan yang 
sebelumnya. 
2. Transformasi, dalam fase ini informasi yang telah diperoleh, dianalisis, 
diubah atau ditransformasikan menjadi bentuk yang abstrak atau 
konseptual. 
3. Evaluation, dalam tahap evaluasi ini, menilai sejauh mana informasi yang 
telah ditransformasikan dapat dimanfaatkan untuk memahami gejala atau 
memecahkan masalah yang dihadapi. 
 
E. Keterrampilan Proses Sains 
Keterampilan proses merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang 
terarah (baik kognitif maupun psikomotorik) yang digunakan untuk menemukan 
 
46Muhibbin Syah, Pisikologi Belajar (Jakarta: Longs Wacana Ilmu, 1999).h.98. 
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suatu konsep, prinsip dan teori untuk mengembangkan konsep yang telah ada 
sebelumnya, atau untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan.47 
Keterampilan proses ialah pendekatan pembelajaran yang bertujuan 
mengembangkan sejumlah kemampuan fisik dan mental sebagai dasar untuk 
mengembangkan kemampuan yang lebih tinggi pada diri peserta didik. 
Kemampuan fisik dan mental pada dasarnya sudah dimiliki oleh peserta didik 
meskipun masih sederhana dan perlu dirangsang agar menunjukkan jati dirinya.48 
Keterampilan proses memiliki karakteristik proses pembelajaran dapat 
memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik, sehingga peserta didik 
memiliki berbagai keterampilan meliputi, keterampilan fisik, keterampilan mental, 
dan keterampilan sosial. Kompetensi guru sangat diperlukan untuk 
mengaplikasikan keterampilan proses dalam kegiatan pembelajaran agar peserta 
didik memiliki kemampuan secara komprehensif.49 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, tentang pengertian keterampilan 
proses, dapat dipahami bahwa keterampilan proses memberikan kesempatan 
peserta didik untuk secara nyata bertindak sebagai seorang ilmuwan. Konsekuensi 
logis yang harus diterima dengan penerapan keterampilan proses ini, guru tidak 
saja dituntut untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan memproses dan 
memperoleh ilmu pengetahuan dari materi yang telah diajarkan akan tetapi lebih 
dari pada itu guru hendaknya juga menanamkan sikap dan nilai sebagai ilmuwan 
kepada para peserta didiknya. 
 
47Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Konsep, Strategi, Dan Implementasinya Dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)), Ed 1, Cet 3 (Jakarta: Bumi Aksara, 2011).h.144. 
48Omar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2013).h.149. 





F. Karakteristik Keterampilan Proses sains 
Penerapan keterampilan proses dalam pembelajaran perlu kiranya 
memperhatikan karakteristik peserta didik dan karakteristik mata pelajaran yang 
meliputi tujuan dan cara penyampaiannya. Suatu kegiatan pembelajaran 
keterampilan proses yang baik mempunyai karakteristik sebagai berikut: 
a. Pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada peserta didik, sehingga 
peserta didik berperan aktif dalam mengembangkan cara-cara belajar mandiri. 
Mengalami dan melakukan sendiri cara mendapatkan suatu pengetahuan, 
serta dapat merasakan sendiri kegunaannya. 
b. Guru adalah pembimbing, guru merupakan salah satu sumber informasi/ 
sumber belajar, di samping sumber lainnya. Peserta didik diberi kesempatan 
agar dapat memperoleh pengetahuan/ keterampilan dengan usaha sendiri. 
c. Tujuan kegiatan belajar tidak hanya untuk mengajar standar akademis, tetapi 
juga untuk mengembangkan kemampuan peserta didik secara utuh dan 
seimbang. 
d. Pengelolaan kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada kreativitas 
peserta didik dan memperhatikan kemajuan peserta didik dalam menguasai 
konsep. 
e. Penilaian dilaksanakan untuk mengamati dan mengukur berbagai 






G. Langkah-Langkah Dan Indikator Keterampilan Proses Sains 
Indikator KPS pada penelitian ini yaitu menggunakan indikator KPS menurut 
Muh. Tawil, dan Liliasari. Adapun langkah-langkah dan indikator keterampilan 
proses sains dapat dilihat pada Tabel 2.4. 
Tabel 2.4 










Pengetahuan Menggunakansebanyakmungkinindra.  
Mengumpulkanataumenggunakanfakta-
fakta yang relevan. 
2 Mengelompokka
n (Klasifikasi)  
Penerapan Mencatatsetiappengamatansecaraterpisa
h.  




















Pemahaman Memprediksi atau menggambarkan data 
empiris hasil percobaan/ pengamatan 
grafik/ tabel/ diagram 
Menyusun dan menyampaikan laporan 
secara sistematis dan jelas 
Menjelaskan hasil percobaan/ 
 
50Mega Yati Lestari and Nirva Diana, ‘Keterampilan Proses Sains (KPS) Pada 
PelaksanaLestari, Mega Yati, and Nirva Diana, “Keterampilan Proses Sains (KPS) Pada 
Pelaksanaan Praktikum Fisika Dasar I”, Indonesian Journal of Science and Mathematics 





Membaca grafik atau tabel atau diagram 











Memperoleh bukti lebih banyak atau 










Alat (Bahan)  
Penerapan Memakaialat, bahan dan sumber 
Mengetahuialasanmengapamenggunaka
nalat/bahan dan sumber 
10 MenerapkanKons
ep 
Penerapan Menggunakan konsep dan prinsip yang 
telah dipelajari dalam suasana baru 
Menggunakankonsep pada 
pengalamanbaruuntukmenjelaskanapa 




Analisis Penilaian proses dan hasil belajar IPA 
menurut teknik dan cara-cara penilaian 
yang lebih komperensif  
Aspek hasil belajar dinilai harus 
menyeluruh yaitu aspek kognitif, efektif, 
dan pisikomotorik  
Teknik penilaian instrumen harus lebih 
bervariasi. 
 
H. Kerangka Berfikir 
Keterampilan proses sains (KPS) memiliki peran penting bagi setiap individu 
sebagai modal dasar bagi seseorang agar mampu memecahkan masalah hidupnya 
dalam kehidupan sehari-hari.51 Keterampilan proses sains melibatkan 
 
51Dahar, R,W., Teori-teori belajar,(Jakarta: Erlangga,1996),h.78. 
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keterampilan intelektual, manual, dan sosial yang dapat digunakan untuk 
membangun pemahaman terhadap suatu konsep atau pengetahuan yang 
meyakinkan atau menyempurnakan pemahaman yang sudah terbentuk, sehingga 
peserta didik yang memiliki keterampilan proses sains mampu menemukan suatu 
konsep yang telah ada ataupun untuk melakukan penyangkalan terhadap 
penemuan.52 
Keterampilan proses sains dapat dimaknai sebagai keterampilan-keterampilan 
yang bersumber dari kemampuan yang dimiliki peserta didik yang meliputi 
observasi, klasifikasi, prediksi, membuat hipotesis, mengukur, merencanakan 
percobaan, mengendalikan variabel, menginteprestasi, menerapkan, 
menyimpulkan dan mengkomunikasikan.53 
Beberapa penjelasan diatas telah menunjukan pentingnya keterampilan proses 
sains peserta didik. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan 
proses sains adalah dengan melakukan pemilihan model pembelajaran yang tepat. 
Model pembelajaran adalah salah satu penunjang keterampilan proses sains. 
Guru diharapkan mampu memilih model pembelajaran yang tepat untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang optimal. Pemilihan model pembelajaran yang tepat 
mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
 
52Iyon Suryana Rizky Kurniawati, Irma Rahma Suwarma, ‘Penggunaan Soal 
Keterampilan Proses Sains Untuk Mengetahui Profil Kemampuan Peserta Didik SMP Dalam 
Menerapkan Konsep’, Prosiding Seminar Nasional Fisika (SINAFI), 2018,h. 94. 
53Aulia Novitasari, Alinis Ilyas, and Siti Nurul Amanah, ‘Pengaruh Model Pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Pada Materi Fotosintesis 
Kelas Xii Ipa Di Sma Yadika Bandar Lampung’, Biosfer: Jurnal Tadris Biologi, 8.1 (2017), 93  
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Terdapat beberapa jenis model pembelajaran yang dapat digunakan. Salah 
satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan 
proses sains adalah model discovery learning. Model ini diharapkan mampu 
menjadi solusi dari berbagai masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 
dikarenakan model discovery memiliki kelebihan pada fase simulasi yaitu apabila 
peserta didik diberikan stimulus secara baik maka kondisi belajar dikelas akan 
membantu peserta didik lebih mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 
berkolaborasi. Hal ini didukung oleh pernyataan Rosetiyah yang menyatakan 
bahwa pembelajaran discovery learning haruslah didukung dengan kesiapan 
peserta didik. Kelebihanlainya pada fase pengumpulan data membuat peserta 
didik untuk terlatih menggunakan metode ilmiah dalam menyelesaikan 
permasalahan. Dahar menyatakan bahwa dengan pembelajaran bermakna 
terutama dengan peserta didik melakukan percobaan akan menanamkan ingatan 
yang lebih dalam bagi peserta didik sehingga membuat hasil belajar kognitif 
peserta didik meningkat. Pada tahap pengumpulan data, peserta didik diminta 
untuk melakukan suatu percobaan membuktikan suatu teori. Kekurangan pada 
tahap pengumpulan data yaitu guru perlu membimbing memberi penjelasan 
diawal pertemuan kepada peserta didik untuk membaca secara teliti langkah kerja 
sebelum melakukan percobaan.54 
Model experiental learning merupakan model pembelajaran yang mampu 
menutupi kekurangan dari tahapan discovery dengan kelebihanya  yaitu pada 
tahap abstrak conceptualization model pembelajaran experiental learning 
 
54Yuliani and others. 
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memfasilitasi peserta didik secara individual untuk mengembangkan kemampuan 
dalam berbagai aspek. Kegiatan diskusi pada model experiental learning ini dapat 
memunculkan proses scaffolding melalui tutor sebaya, yakni teman mengajarkan 
materi kepada teman yang lainya. Proses scaffolding perlu digunakan supaya 
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik terutama pada aspek 
mengkomunikasikan data yang diperoleh, hal ini merupakan keunggulan dari 
model experiental learning selain itu juga terdapat keunggulan yaitu kemampuan 
untuk melaksanakan berbagai hal dengan orang-orang dan melakukan tindakan 
berdasarkan pristiwa termasuk didalamnya adalah pengambilan resiko. Terdapat 
pada fase active experimentation  yaitu demonstrasi cara kerja memiliki tiga 
kelebihan yaitu 1) membandingkan cara kerja praktikum yang telah dibuat pada 
rencana percobaan dengan kenyataan praktikum yang sebenarnya, 2) peserta didik 
memiliki pengalaman praktikum secara langsung (tidak hanya secara verbal), 3) 
peserta didik mendapatkan gambaran tentang cara kerja praktikum yang benar.55 
Menurut teori kognitif belajar merupakan proses internalayang mencangkup 
ingatan, retensi, pengelolahan informasi, emosi dan aspek kejiwaan lainya, belajar 
adalah aktifitas belajar yang kompleks.56 
Berdasarkan uraian diatas, diharapkan bahwa pengembangan model discovery 
learning yang diintegrasikandengan model Experiental learning mampu 
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. Perpaduan kedua model ini 
akan melatih peserta didik untuk dapat menjadikan seseorang memiliki 
 
55Suryani,Dkk, “Pengaruh Experiental Learning KLOB Melalui Kegiatan Praktikum 
Terhadap Hasil Belajar Biologi SiswaPembelajaran Fungi and D I Sma, ‘Unnes Journal of Biology 
Education MODEL GUIDED’, 5.2 (2016), 224. 
56Suyono, Hariyanto, Belajar Dan Pembelajaran Teori Dan Konsep Dasar. (Bandung: 
Remaja Rosadakarya, 2012), h.73.   
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fleksibilitas yang tinggi dalam menghadapi perubahan disekitarnya, termasuk 
dalam pergaulan, dalam pekerjaan, maupun dalam suatu lembaga atau organisasi. 
Seseorang yang sudah terlatih dengan keterampilan proses sains akan memiliki 
kepribadian yang jujur, tanggung jawab, dan teliti sehingga mampu bersosialisasi 
dengan masyarakat lebih mudah. 
Gambar 2.1 Alur Kerangka Berfikir Penelitian 
  
Permasalahan  Permasalahan  
Keterampilan proses 





jigsaw yang digunakan 
masih berpusat pada 
guru 
Solusi  
Pengembangan model pembelajaran Discovery Learning yang 
diintegrasikan dengan model Experiental Learning 
Pembelajaran dengan menggunakan model Discovery 
experiental learning dapat meningkatkan keterampilan prose 
sains peserta didik SMA N1 Purbolinggo 
Harapan  
Hasil  
Dihasilkan produk model pembelajaran discovery experiental 
learning 
Pengembangan model Discovery Experiental Learning di 
SMAN 1 Purbolinggo mampu meningkatkan keterampilan 
proses sains peserta didik. 
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I. Desain Model 
Model desain yang digunakan pada proses penelitian ini yaitu menggunakan 
desain pengembangan model ADDIE.  
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